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Pendahuluan

Keberadaan nrattusia selalu bersangkut paul dcngan dunia ciptaanya sendiri. vaitu dunia

kebudal'aan. Seluruh aktiritas kehidupan manusia rang kemudian rreluas ke masvarakat selalu

ditopang oleh kebudayaan. Suatu hal lang tidak mungkin bila manusia hidup di luar lingkup

kebudaraan sebab kebLrdalaanlah lang rnenrbcri nilai dan makna pada hidup manusia.

Berbagai aktivitas y-ane mengekspresikan ciptaan manusia pada akhirnla akan menjadi

landasan dari pedoman bagi manusia untuk memahami kenvataan -ken),ataan kehidupan. Hal

vang perlu dipaharni secara intens karena keg iatan-kegiatan itulah )'ang mengantarkan manusia

rrenjad i pribadi-plibadi yang de*asa-

Nlanusia akan semakin eksis bila pcmahanrannla vang intens tentanq kebudavaan

rnempengarLrhi pola pikir'. aktir itas dan prilaku serta ga\a hidupnla di tengah-tengah mas)arkat.

i\'lanusia rang pahanr te,rtanc kebLrda\aan milik kolektiritas sendiri akan menjadi panutan bila

pemalranran itLr tercernrin dalarn prilakunra sehari-hari.

Nlarah (2000: I 9) rrerregaskan bahwa kebudar aan nrerupakan urusan )'ang sangat (bahkan

penting) fundamental dalam kehidupan manusia. Ia nren-iadi pandai. baik bagi manusia untuk

rrenciptakan diri. maslarkat. dan bangsanla. Dengan perkataan lain kebudavaan merupakan

pondasi bagi tegaknla bangunan kehidupan manusia dan rnasvarakat. Sebagai pondasi.

kebudayaan memberi dasar bagi setiap kehidupan manusia di masyarakat. Jika landasan ini

rapuh. maka akan rapuh pula bangunan kehidupan manusia dan masyarakat pendukungnya.

Persolan kebudayaan sudah barang tentu bukan urusan orang-orang atau kalangan

terlentu sa.ia. Ia rrerupakan tanggung .jarvab bersama untuk nrenciptakan suatu bentuk

kebuilal'aan lang kondusif bagi perrbentukan rnanusia dan maslarakat -rang aktif'-kreatit'-

dinantis.

Salah satu lenrbasa rnas sangal diandalkan untuk mena.idi pendukung kebudayaan itu

adalah peruuruan tinggi lang di dalarrnla berkumpLrl individu-individu kratfif. produkiL dan

I



J,FE.-:

punva potensi intelektual dan emosional iang positit'. Kekuatan mahasisrva dalam mengolah

potensi logika. etika. dan estetika ) ang ada dalam diri mereka akan melahirkan kreasi-kreasi baru

vang tentu saja tetap menagkar pada kebudal'aatt vatrg tnembesarkan mereka. Melalui logika,

mahasissa nrengenal nilai bcnar dan salah. melalui etika mereka mengenal nilai baik dan buruk.

tlan rnenralrri estetika rnereka rrengenal nilai indah dan tidak indah. Semua itu akan membawa

rrereka kepada kcbenara n- kebenaran \ arrg marak dalam realitas kehudipan.

Lantas. apakah tans harus dilakLrkan nrahasisua dalam menliasati ketiga hal diatas'l

Serrentara seLakat ini 1t-ntunn\a PergLtrttatt Tinggi cenderurlg kurang menladari bahrva

pcrrdidikirn dtn pcrruairlan rant diselcnlgar-akarurrc pldl dasarnra proses pemanusiaan manusia

atau proses peningkatan harkat dan martabat rnanusia. t'ihak penlelenggara perguruan tinggi

cenderunq tidak nrcnekankan sccara seimbang aspek pemberdalaan kepribadian dan aspek

perrgaiaran. Iradahal. uspek pemherdaraan kepribadian lebih menekankan pembentLtkan rraktak.

kepr.ibadian ltahasisrra dcngan titik berita pada perdidikan nilai. Senrentara aspek pengajaran

rrcnckankan pacla penuenrhangan ilmtr pengetahuan dan teknologi modern 1'ang nlerupakan

sr ar-at telrr u-i udnr a ketla.iuan dan kenraktnuran.

\lenr:hadapi perrelinukahan ini. rrahasisua ditulrtLrt hflrus lebih arrt'dan bijak. mereka

harrrs lebih rnenyeintbangkan anlara aspek pemberdalaan kepribadian dan aspek pengajaran

sehirrgga rrrernungk irr kan rrereka rncn_jadi genetasi ranu nremiliki ke. Kenlataan inimampuan

akadernik ranu dapar tliandalkan sekaligus rnemiliki kepribadian yang nreniadi panutan bagi

scsantan\ at

Kearifan l\'Iahasisua pada Budava (seni)

per.soalan budara melingkupi banlak hal. satu diantaranva adalah seni. Seni melekat

pada rvilayah estetika. )aitu hal 1'ang berkenaan dengan kemampuan untuk merasakan Sesuatu itu

indah/ tidak indah. nrenariU tidak menarik. bagus/ tidak bagus. atau menyenangkan/ tidak

menvenangkan.

Dalarr durria pcndidikan. seni kurans nrendapat fokus perhatian kecuali pada lembaga

pcndiclikarr \ang nrerranq meniadikan scni sebe.ai bahan kajian. Sumardjo ( 1997;130)

rlelrLrnukapkau bahrra seli di lndonesia helunr diclLrdtrkakn sedera.iat dengan karya;-ang lain.

scperti ilnru pengetahuiln dan teknologi. f urrssi seni ada dibarlah illru datt teknologi. bahkan

nrcrr.iadi bLrriak ekinorrri. Seni ntasilr dianggap sebagai pramuria lang melalani peredaran



ketegangan bapak-bapak ekonomi. teknologi. dan keilmurvan. Maka tidak heran apabila seni

tracatr ini dibayar mahal oleh mereka. Timbul pendapat bahrva sektor seni tidak periu disubsidi

karena bavaran seorang artis melebihi gaji seorang menteri atau seorang rektor sebuah perguruan

tinggi

Sebagai sebuah bangsa lang sansat variatif derrqan hasil budara. lndonesia sangat

dikenal oleh bangsa lain. Kentaraan ini seharusn.va menjadi pijakan bagi semua anak bangsa

untuk lebih eksis dan dengan progresif bcrupara trengernbangkan kreatifitasnl,a untuk suatu

kebudalaan \ang mapan. digdala dan mumpuni. Seni sebagai sebuah elemen budaia. jelas

ntcndLrdLrki peran pentins dan rrenarik untuk dicermati. Berbagai karla seni l,ang lahir rrelalui

proses kleatif r ang terLrs-rnenerus belsurnbcr dari realiras objektiltelah diterima penikmatnva.

Nanrun- sejauh nrana kar.ra seni itLr nrampu menjadi sarana pencali kebe n a ran -keben aran

dalarn kehidLrpan. Sebab. pencarian kebenaran merupakan aktifitas lang sangat penting dalam

kehidLrpan ini Pcltanraarr lain vang muncul. se.ielnih apakah apresiasi nrasrarakat terhadap seni

itu'l Pertanvaan ini harus dijarrab karena persoalan apresiasi sangat berkaitan denean persoalan

nilai. Bagainrana masr.arakat rrernaknai nilai-nilai vans terunqkap dalam karra seni itLr. akarr

n'rcnenlukan kenrarnpuan rnasvartrkat bercerrnin diri dalam herbuat darr bersikap lebih baik. lebih

benar'. dan lebih santun dalam hidupnl'a.

Nienukik lebih dalanr tentang persoalan apresiasi terhadap seni. pemaharnan dan

pernaknaan rart-e lrerkan.lane.jelas san*at penrine. Pembicaraan akan lebih penting lagi. bila 1'ang

dibahas adalah apresiasi seni di kalangan mahasisrva. sebab mahasisrra adalah calon-calon

intelektual \ang pun\a potensi. untuk pengembangan ima.linasi. kognisi. aleksi. dan intuisi 1'ang

berrnan f'aat

Setakat ini. mahasisrva punya tendensi untuk mengakomodasi kebutuhan dirinla terhadap

wilayah logika semata. Berbagai potensi keilmuan. sudah tidak terhitung dimiliki oleh

mahasiswa. Hal itu terbukti dengan pencapaian berbagai prestasi ilmiah yang diakui secara

nasional rnaupun internasional. Kenyataan ini. jelas sangat menguntungkan untuk eksistensi

bangsa kita. Namun di sisi lain. perhatian mahasis\\'a pada \\,ila)'ah etika atau estetika masih

belum atau kuran u terlihat.
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Berbagai ekspresi ketidakpuasan terhadap pemerintah. para legislatiL institusi-institusi

tertentu sering dilarrpiaskan secara vulgar. tidak santun. bahkan cendrung anarkis. Persoalan

sepele antarmahasisria sering berakhir dengan ta\\Lrran. Serrua itu merupakan kenvataan-

kenvataan lang mencerminkan kenailan dan kekurangan mahasiswa terhadap persoalan etika.

Hal lang sama .juga terlihat dalam persoalan estetika. )aitu persoalan vang

mensakomodasi kerrarrpuan rrahasisrra terhaclap seni. Karra seni scbagai bagian dari

kebudaraan adakalanra dapat rncnjadi penanda kearLrnuan budara suatu bangsa. Beranekaragam

karl'a seni dilahirkan dari proses kreatil'lane melibatkan kontemplasi seniman terhadap konflik-

konflik kehidupan. N4elalur kearrf'an-kearit-an disertai pengetahuan dan pengalanran yang

meniulang- rnereka tarvarkan belbaqai solusi kepada peniknrat seni tcnlatte bagaimana

rnenyikapi dan rnenghadapi konllik kehidupan. Kalena posisi sepertr inilah. sebenarnla seorang

seniman pantas diseLrut sebagai budararran. Hal irri ditegaskan oleh Soernatdjo 11997:131)seni

rrerrvhuianrkan akat-akarnra pada kebLrdalaan banqsatr)a. bLrkart tutllbuh nlenenlpel bagai

benalu di tubuh kebudalaan. Seniman pada dasaln\a adalah hudavawan. Salah satLr aspek

bLrdalarran adalah pernikir kebLrdavaan. [-lanva lrahasa trngkapnva saja seni \ang berbentuk

irla.ii. garrbarart kotrktet untuk dihalati. dirasakan.

Namun- dalam kenvalaannya. mahasisrra atau masrarakat kampus sering kurang

rnerr perlral ikan keberadaan seni terscbut. Bahkan karla-karra seni lang pernah Iahir dan telah

mengharumkan nama bangsa karena dibaca dan dinikrrati oleh banssa-bangsa lain .iustru tidak

dikenali olefi mahasis\\a kita. Dalarn sebuah acara lcstir al lagLr tingkat nasional berlaluk ililarg

tolr:ntu salah seorarrg finalisnva ketika ditania olch derran juri tentang tokoh .siti tturb,:t1u dengan

enteng menia\vab tidak tahLr. Padahal. tokoh.ri/l nurbaa tang sekaligus menjadi .iudul novel

Angkalan Balai Pustaka itu telah diterjemahkan ke berbagai bahasa dan menjadi tonggak karya

sastra lndonesia rrodern. Menanggapi realitas ini. laufik Ismail dalam kuliah umumny'a di

Unirersitas Negeri Padang pada Rabu. 29 N,{ei 2009. menvcbut bahtva para rnahasisrva kita

berada dalam situasi rab n membaca dan lumpuh menuli.s.

Ken\ ataan-ken\ ataan di atas mencerminkan betapa miris dan memprihatinkan masalah

apresiasi dikalangan mahirsisr|a kita. Apresiasi seni jelas berhubLrngan dengan penghargaan

te[hadap karra seni. \\'uiuddari penuhargaan ittr pada tingkat lang paling rendah adalah denean

qrcnr5aea clap nrelikrrati kar,ra serri. Bila nrr'ninsklt pada tingkat lang lebih tinggi. apresiasi

adalah kcgiatan trcnccr-rltati. ntenrahanri. dan mensinterpretasi. sena menganalisis nilai-nilai



vang ingin diungkapkan oleh seniman dalam kar1,a seni tersebut. Tingkat apresiasi seperti ini

tentu saia sangat rnemerlukan pengetahuan. pengalaman. dan kearifan para apresiator. Hal itu

tentu tidak akan terlujud bila mahasisl'a tidak memperkava dirinya dengan membaca dan

nren geks plcs i kan kearifannr a dengan menu lis.

Kita tidak bisa nrenafikan bahsa nrahasisua tidak te(arik atau tidak menvenangi karva

seni. Nanrun. apresiasi seni dilingkungan mas\arakat kampus hampir tidak dapat dibedakan

denuan rnasyarakat luas di luarnta. Karva-kar1a seni lang mereka baca dan nikmati cendrung

tidak rnenarr'arkan nilai-nilai kehidupan vang bermanfaat. N4ereka hanva memperoleh

kesenangan- hiburan senrata. schingga kalra seni tidak mendapat tempat sebagai sebuah sarana

pencari kebcnaran. SehLrhurrcan dcncan ini (Soemardio. 1997:l3l) men_vebut bahwa para

ntaharsisrra lnen()nt()r'r lllrr. rrr'nciengar rnLrsik. nrerriknrati theater dan membaca nor,el tidak ada

bedanra denqan rang dilakukan oleh masvalakat nonintelektual- Nlereka munqkin intelektual

clalarn bidlng ilrnunra. tetapi trdak sebaqai nranusia. Tidaklah heran apabila mahasisrra dan

sariana rncnlLltar laqLr r anq sedanag digenrari di pasaran. menrainkan lakon lasakan. mengunyah

norel detektifatillr ronlar) I)el.cinlaan. nrenekrrni tllrn seri tlalla.s di telerisi. Atau- mereka tidak

rnenrukai i[Lr senrua dan tidak peduli pada apapun )ang berbau seni.

Di nesara-negau rlaiu. sebaliknt'a menempatkan setara dengan penemuan ilmu. filsafat

dan teknik. Llasi mereka kampLrs bukanlah sebrgai pusat kegiatan ilmu dan teknologi semata.

tctapi denuarr perhatian dan anqs.aran lang cukup besar. kampusjuga mereka jadikan sebagai

pusat kebLrdaraan. Pala nrahasissa hanrpir setiap minggu memadati ruang-ruang pertunjukan

darr tuang pamelan rane dibangun sanra nregahnla dengan sarana pendukung keilmuan dan

tekrrologi. Berbagai karra seni vang rnereka baca dan saksikan di karrpus mereka membuka

cakrasala berpikir darr rrenruprrk kearif'an mereka dalam mencermati persoalan-persoalan

kehidupan maka lidak heran bila dalam kehidupan rnereka bangga dan menghargai kebudayaan

rnereka sendiri. sebab rneleka sanqat intens mengapresiasi sebagai sebuah produk budaya. bukan

hanla sebagai karla peliprrr lara semata.

Untuk nrencerrnatii rendahnl'a tingkat apresiasi mahasisrva terhadap seni merupakan hal

ranq rnendesirk dan perlu disikapi secara serius. Karra-karya seni sebagai mirror qf Iile yang di

dallnmra terkanduns bertragai nilai kehidLrpan rans bermanlhat untuk bercermin diri.

menghalati. dan merasakan konllik-konflik kehidupan. Jelas akan sangat merugi bila tidak

diapresiasi sccala interrs. apalagi olelr para rnalrasis*a. Kita tidak nrengelak bahs,a keberadaan
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mahasis\\a dengan seuala potensi )'ang dirnilkin-ra akan meniadi pilar yang mendukung

eksistensi kebuciaraan Kecerdasan intelektual dan emosional serta kreatifitas dan produktifitas

mahasisrra akarr meniadi baron'reter dari ma-iun1a sebuah kebuda)"aan vang di dalamnya juga

rnerrcakup kernajuan di bidang kescnian.

Atangkah nailhla bila mahasislr tidak peduli terhadap scni dan alangkah bodohnl'a hila

rnahasis\\a rnelihat seni hanl'a sebagai sebuah kesenangan atau hiburan semata. seperti vang

dilakukan oleh pala petinggi ncgeri ini rang rrau membalar mahal untuk tontonan -tontonan seni

rnurahan ranq hanra mengekspose nilai-nilai kehidupan 1"ang dangkal. Mahasisua

sernestin\alah lebih arif dan bi.jak dalam mengapresiasi karla-karla seni ranq telah diciptakan

oleh para seninran. Kalra seni diciptakan tidak hanla untuk dibaca atau diniktnati. tetapi lebih

dori itu Llrra serri rrr.''rnerlukrrn perrccnrlalirn. l)engirtcrprela\ian. dan pcngka.jian rang kritis

sehingua nilai-rrilai ,\ans tcrkatldLtng di dalarnnra dapat di informasikan kepada rnasl'arakat

secar.a korltrnikatif l)eranln nuhasisrra dalarn hal ini sangat penting dan perlu. Bila sebuah

karla seni tclah diaplcsiasi dan dikaii oleh oratrg-orang Jans mempun)-ai kontpctensi di bidang

togika. etika. dan estcrika nraka tidak akan mLrngkin sebuah karla seni ranq diciptakan melalui

bcrbagui 1tloses k|eatil olelt senitnan tdak dibaca atau ditonton nlaslarakat L)i tangan para

mahsisqalah terletak penting/tidak penting. menariUtidak menarik. bermanfaatn;-a sebuah karya

scni. scbab. karra seni rang rnurrpuni tnemang harus di apresiasi oleh orang lang mumpuni

pula. Nantun. strdahkah pala ntahasisua kita Patut disebut mumpuni? Pertanlaan yang sama hila

cliajukan terhadap kar'1a scni dettcatt trltrdah dapat di.ia\\ab sudah. Karla-karya seni anak bangsa

kita telah rnenshadirkan scnarai penghargaan oleh bangsa lain. Para seniman kita memang sangal

rakzim pada Lrnukapan klasik r.ll.r longt :.|lu brelis. kehidupan bisa mati tapi seni akan jaya

sepan ianu masa.
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